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ABSTRAK

Era Industri 4.0 dan Society 5.0 telah mempercepat transformasi digital dalam
pendidikan tinggi, terutama dalam pengembangan keterampilan menulis persuasif
bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis hubungan antara
literasi digital dan model pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan tersebut. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review dengan pendekatan PRISMA terhadap 25 artikel terbitan 2014-2024. Hasil
kajian menunjukkan bahwa model seperti Project-Based Learning, Flipped
Classroom, dan ARSIAS secara efektif meningkatkan kemampuan komunikasi
bisnis mahasiswa, terutama jika didukung oleh literasi digital yang mencakup aspek
teknis, informasi, dan komunikasi kritis. Temuan juga mengidentifikasi tantangan
seperti infrastruktur digital yang terbatas dan kompetensi dosen yang bervariasi.
Studi ini merekomendasikan integrasi strategi multimodal, pelatihan dosen, dan
dukungan kebijakan sebagai kunci penguatan pembelajaran menulis persuasif
digital.

Kata Kunci: Komunikasi bisnis; Literasi Digital; Menulis Persuasif; Model
Pembelajaran; Society 5.0.

PENDAHULUAN

Dalam era Industri 4.0 dan Society 5.0, transformasi digital telah membawa
perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Salah satu
aspek penting yang terdampak adalah pengembangan keterampilan menulis
persuasif mahasiswa, yang semakin relevan dalam konteks lingkungan bisnis yang
didominasi oleh komunikasi digital. Menulis persuasif tidak lagi terbatas pada
format tradisional seperti surat resmi atau teks promosi, melainkan telah
berkembang ke bentuk kontemporer, seperti email, blog, situs web, hingga
kampanye media sosial. Perubahan ini menuntut penguasaan keterampilan menulis
persuasif yang terintegrasi dengan literasi digital, agar mahasiswa mampu
berkomunikasi secara efektif dalam konteks bisnis digital.

Secara teoretis, kemampuan menulis merupakan salah satu kompetensi mendasar

yang harus dikembangkan secara sistematis dalam dunia pendidikan. Graham
(2019) menekankan pentingnya instruksi menulis yang efektif, karena menulis
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merupakan alat yang fleksibel yang harus dapat digunakan secara adaptif sesuai
dengan perkembangan media dan konteks komunikasi. Dalam konteks
pembelajaran bisnis, Ponomarenko et al. (2024) menunjukkan bahwa platform
digital seperti Microsoft Teams dapat mendukung peningkatan kemampuan
menulis bisnis melalui kolaborasi dan penguatan soft skills serta kompetensi
komunikasi informasi. Sejalan dengan itu, Wang et al. (2024) menekankan bahwa
penggabungan alat digital inovatif dalam pembelajaran menulis mampu mendorong
keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan menulis persuasif
mahasiswa. Kerangka konseptual dalam kajian ini merujuk pada teori retorika
klasik (ethos, pathos, logos), teori literasi digital oleh Leu et al. (2020), dan
pendekatan pembelajaran konstruktivistik yang menekankan keaktifan dan refleksi
mahasiswa dalam pembelajaran berbasis konteks digital. Dengan demikian,
keterampilan menulis tidak hanya dipandang sebagai proses teknis, tetapi juga
proses sosial dan kritis yang memerlukan adaptasi terhadap format dan platform
digital.

Meskipun urgensi penguasaan menulis persuasif dan literasi digital telah diakui,
berbagai tantangan masih menghambat pengembangan keterampilan ini, terutama
di kalangan mahasiswa dengan latar belakang belajar yang beragam. Ogiilmiis dan
Acikgoz (2024) menemukan bahwa banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menulis akibat kurangnya dukungan terstruktur dan strategi pembelajaran yang
disesuaikan. Ketika keterampilan menulis tidak didukung oleh pendekatan
pedagogis yang tepat, maka hasil belajar menjadi tidak optimal. Namun, kajian
terdahulu cenderung membahas literasi digital dan keterampilan menulis secara
terpisah. Belum banyak studi yang menyintesis bagaimana literasi digital
terintegrasi dalam model pembelajaran menulis persuasif bisnis secara sistematis.
Hal inilah yang menjadi celah (research gap) dan dasar urgensi penelitian ini.

Masalah lain yang cukup menonjol adalah keterbatasan integrasi teknologi dalam
kurikulum serta kurangnya pelatihan profesional bagi dosen. Nurhas et al. (2021)
dan Sanchez et al. (2022) mencatat bahwa kurangnya pelatihan dan resistensi
terhadap perubahan di kalangan dosen menyebabkan inovasi pedagogis berbasis
digital sulit diimplementasikan secara menyeluruh. Hal ini diperparah dengan
terbatasnya infrastruktur dan dukungan institusional, yang menghambat penguatan
literasi digital mahasiswa (Alenezi et al., 2023; Aguirre et al., 2022). Fragmentasi
dalam penggunaan alat digital juga menjadi kendala besar yang membuat integrasi
digital dalam pembelajaran menulis tidak optimal (Sanchez et al., 2022).

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, beragam pendekatan inovatif telah
diusulkan dan dibuktikan secara empiris. Salah satu pendekatan yang terbukti
efektif adalah Self-Regulated Strategy Development (SRSD), yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan menulis persuasif, tetapi juga mengembangkan
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kemandirian belajar dan keberdayaan diri mahasiswa (Pitzel et al., 2023; Ozdowska
etal., 2021). Selain itu, Ibrahim (2023) menekankan pentingnya literasi kritis dalam
pembelajaran menulis, agar mahasiswa mampu mengevaluasi teks dan membangun
argumen yang kuat dan relevan dengan konteks digital.

Lebih lanjut, penggunaan model pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi
terbukti mampu mendukung keterampilan berpikir kritis dan memperkuat hasil
pembelajaran menulis. Weber et al. (2024), Belmahdi et al. (2022), dan Francis &
Padmanathan (2023) menyatakan bahwa penggabungan strategi tradisional dengan
umpan balik formatif berbasis digital dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih menyeluruh dan bermakna. Wang et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
pendekatan multifaset—yang memadukan aspek teknologi dan strategi pedagogis
konvensional—mampu meningkatkan kompetensi menulis dan pemahaman bahasa
mahasiswa secara signifikan.

Untuk konteks bisnis, Quraishi et al. (2024) dan Mexhuani (2024) menunjukkan
pentingnya pembelajaran aktif dan praktik menulis digital kolaboratif, yang tidak
hanya menekankan akurasi linguistik, tetapi juga literasi media kritis. Pendekatan
ini memungkinkan mahasiswa menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan
konten yang sesuai dengan audiens yang dituju. Selain itu, penggunaan learning
analytics dikemukakan sebagai strategi untuk mendukung pembelajaran
personalisasi yang berdampak positif terhadap kemampuan membangun pesan
persuasif (Mexhuani, 2024; Hamsiah et al., 2024).

Dalam hal ini, literasi digital memainkan peran sentral, bukan hanya untuk produksi
konten, tetapi juga untuk mengevaluasi media yang digunakan dalam komunikasi.
Nupen & Jagernath (2024) dan Calcagno et al. (2024) menemukan bahwa integrasi
alat digital dalam kurikulum pendidikan tinggi tidak hanya meningkatkan
pemikiran analitis dan rasa percaya diri mahasiswa, tetapi juga mendorong
kemampuan berpikir kritis yang inovatif. Dengan demikian, upaya meningkatkan
keterampilan menulis persuasif dalam pendidikan bisnis digital perlu difokuskan
pada integrasi literasi digital ke dalam kerangka instruksional. Untuk itu, penting
bagi institusi pendidikan tinggi untuk mengatasi hambatan struktural seperti
kurangnya pelatihan profesional dan sumber daya, serta memperkuat dukungan
institusional guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan relevan
dengan kebutuhan komunikasi kontemporer (Hamsiah et al., 2024; Alenezi et al.,
2023; Quraishi et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
dengan mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) yang dikembangkan oleh Moher et al. (2009).
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Pendekatan PRISMA dipilih karena menyediakan kerangka kerja sistematis yang
kuat untuk menyeleksi, menyaring, mengevaluasi kualitas, dan mensintesis artikel
secara transparan dan replikasi. SLR ini dilaksanakan dalam empat tahap utama,
yaitu: identifikasi, penyaringan (screening), uji kelayakan (eligibility), dan
inklusivitas (inclusion). Setiap tahap dijelaskan secara detail berikut ini.

Identification

Pada tahap identifikasi, peneliti melakukan penelusuran sistematis pada sejumlah
pangkalan data ilmiah internasional dan nasional yang bereputasi, antara lain
Scopus, Google Scholar, ERIC (Education Resources Information Center),
ScienceDirect, serta Sinta untuk publikasi nasional yang memenuhi Kriteria
akademik. Penelusuran ini ditujukan untuk mengumpulkan artikel-artikel yang
relevan dengan fokus kajian, yaitu integrasi literasi digital dan model pembelajaran
dalam meningkatkan keterampilan menulis persuasif bisnis mahasiswa di
pendidikan tinggi. Strategi pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata
kunci berbahasa Inggris yang disusun dengan operator Boolean (AND, OR), seperti
“persuasive writing,” “business writing,” “digital literacy,” “higher education,” dan
“instructional model.” Pembatasan waktu pencarian dilakukan pada rentang tahun
2014 hingga 2024, agar literatur yang dianalisis mencerminkan praktik,
pendekatan, serta inovasi terbaru dalam konteks pengembangan keterampilan
menulis persuasif berbasis literasi digital di era transformasi pendidikan tinggi yang
terdigitalisasi.

Screening

Pada tahap penyaringan, peneliti melakukan seleksi awal terhadap hasil pencarian
dengan mempertimbangkan kesesuaian topik melalui pembacaan judul dan abstrak,
jenis publikasi yang hanya mencakup artikel jurnal yang telah melalui proses peer-
review, serta bahasa artikel yang dibatasi pada bahasa Inggris dan Indonesia. Dari
total artikel yang ditemukan, sebanyak 204 artikel dieliminasi karena tidak
memenuhi Kriteria tersebut, seperti berupa laporan konferensi, prosiding tanpa
penelaahan sejawat, artikel opini, atau tidak membahas secara langsung topik
menulis persuasif maupun literasi digital. Setelah proses ini, sebanyak 134 artikel
yang memenuhi syarat diseleksi untuk dianalisis lebih lanjut pada tahap kelayakan
berikutnya.

Eligibility

Pada tahap kelayakan, seluruh artikel yang lolos dari proses penyaringan kemudian
dievaluasi secara menyeluruh melalui pembacaan penuh untuk memastikan
kesesuaian substansi dengan fokus Kkajian, vyaitu integrasi antara model
pembelajaran dan literasi digital dalam konteks menulis persuasif bisnis di
pendidikan tinggi. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi isi
artikel terhadap fokus studi, kontribusi empiris atau konseptual yang diberikan,
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serta konteks kajian yang harus melibatkan mahasiswa, dosen, atau institusi
pendidikan tinggi. Dari 134 artikel yang diperiksa secara mendalam, sebanyak 109
artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria tersebut di antaranya karena
fokus pada jenjang pendidikan dasar atau menengah, hanya membahas literasi
digital tanpa keterkaitan dengan keterampilan menulis, atau hanya menyoroti aspek
menulis persuasif tanpa dikaitkan dengan media digital maupun konteks bisnis.
Dengan demikian, hanya 25 artikel yang dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan
untuk dianalisis lebih lanjut dalam kajian ini. Untuk memperjelas proses seleksi
artikel, Gambar 1 menyajikan diagram PRISMA yang menggambarkan alur
identifikasi hingga inklusi 25 artikel akhir. Selain itu, kualitas artikel juga
dipertimbangkan berdasarkan keberadaan peer-review, indeksasi dalam jurnal
bereputasi (Scopus/Sinta), dan kontribusi empiris maupun konseptual yang relevan
dengan konteks pendidikan tinggi.

Article Selection Process for Meta-Analysis

Identification
Initial anicles identiied for
review

Gambar 1. Diagram PRISMA Proses Seleksi Artikelvisual

Inclusion
No. Judul Artikel Penulis dan MOd?I Hasil Tantangan Rekomendasi
Tahun Pembelajaran
3D Virtual Lo & Tsai Virtual Reality Meningkatkan Keterbatasan Pengembangan
Reality in the (2022) Architecture in motivasi, interaksi,  teknologi dan kurikulum
1 Metaverse for Metaverse dan efikasi diri infrastruktur berbasis VR di
' Environmental dalam memahami perguruan tinggi
Conservation konservasi
Education
Hands-on Yli-Panula et Experiential Meningkatkan Tidak efektif Kombinasi
Learning and al. (2018); Learning, keterlibatan, untuk dengan metode
5 Experiential Zedda (2023) Roleplay kolaborasi, dan keterampilan digital dan
' Strategies for kesadaran berpikir tingkat  reflektif
Environmental lingkungan tinggi
Awareness
Implementing Coskunserge Mobile Learning Meningkatkan Butuh pelatihan  Integrasi
Mobile PlantNet  (2024) Apps minat dan awal pengguna pembelajaran
3. forPlant kemampuan aplikasi lapangan dengan
Identification identifikasi flora mobile apps
and Literacy lokal
Environmental Aznar-Diaz et Attitude-based G_uru mem!lik_i _ Tidak mt_angukur Pengua}tan
Attitude al. (2019) Instrumental sikap positif tinggi dampak jangka  melalui
4, | . Model terhadap panjang pembelajaran
nstrument in - -
. lingkungan kolaboratif dan
Teacher Training b -
erbasis proyek
Teaching Skupien et al. Field Trips & Peningkatan Tantangan Pendekatan
Tolerance? (2016) Class-based penerimaan adaptasi lokal berbasis lokal
5. Conservation Conservation terhadap spesies liar  program dan kegiatan
Education on di lingkungan pendidikan langsung di
Wildlife manusia lapangan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Acceptance
(Alligators)
Persuasive
Writing Using
Instagram: A
New Digital
Rhetoric
Approach

Flipped Learning
for Business
Communication
Writing
Project-Based
Learning in
Teaching
Marketing
Copywriting
Gamification and
Argumentation
Writing in
Higher
Education
Digital Literacy
and Business
Writing Skills in
ASEAN Higher
Education
Al-Powered
Feedback in
Teaching
Professional
Writing

Visual
Storytelling for
Persuasive
Messages in
Business
Students
Enhancing
Critical Digital
Literacy through
Argumentative
Essay Writing
E-Portfolio as a
Tool for
Assessing
Persuasive
Writing Skills

Podcasting to
Promote
Engagement in
Business Writing

A Systematic
Review on
Persuasive
Communication
Strategies in
Higher
Education
Teaching
Advertising
Copywriting

Park & Son
(2021)

Almarzooq et
al. (2019)

Tan et al.
(2020)

Rashid &
Asghar (2020)

Nguyen et al.
(2021)

Li & Cheng
(2023)

Wulandari &
Suharto (2020)

Garcia & Lee
(2022)

Salim & Nur
(2021)

Ramadhani &
Tanjung
(2023)

Jun et al.
(2023)

Zulkarnain &
Putri (2020)

Social Media-
Based Learning

Flipped
Classroom

Project-Based
Learning

Gamified
Learning Model

Digital
Integration-Based
Curriculum

Al-Supported
Instruction

Visual Narrative
Learning

Critical Digital
Literacy
Framework

E-Portfolio
Assessment

Audio-Based
Multimodal
Writing

Literature-Based
Instruction

Authentic Task-
Based Learning

Meningkatkan
kesadaran audiens
dan gaya
komunikasi
persuasif visual

Mahasiswa mampu
membangun
struktur teks
persuasif yang logis
dan menarik
Mahasiswa mampu
menyusun teks
promosi bisnis yang
aktual dan kreatif

Meningkatkan
motivasi dan
keterlibatan
mahasiswa dalam
menyusun argumen
Literasi digital
mendorong adaptasi
teks untuk platform
bisnis digital

Mahasiswa terbantu
dalam merevisi dan
menyesuaikan gaya
tulisan secara tepat

Memicu kreativitas
mahasiswa dalam
menyusun pesan
persuasif berbasis
gambar

Meningkatkan
ketajaman berpikir
dan literasi media
dalam menulis
argumen bisnis
Memberikan
refleksi mendalam
terhadap proses
menulis dan revisi

Membantu
menyusun naskah
yang komunikatif
dan sesuai konteks
bisnis digital
Memetakan
pendekatan persuasi
di berbagai konteks
kuliah

Meningkatkan
sensitivitas terhadap
konteks dan target

Literasi media
sosial masih
rendah

Adaptasi
terhadap belajar
mandiri

Manajemen
waktu
antaranggota
dalam proyek

Tidak semua
mahasiswa
responsif
terhadap
kompetisi
Kurikulum
belum responsif

Ketergantungan
terhadap Al

Minimnya
perangkat lunak
pendukung

Dosen belum
terbiasa
menerapkan
pendekatan
Kritis
Mahasiswa
merasa
terbebani proses
dokumentasi

Akses terhadap
alat perekam
berkualitas
rendah

Kurangnya
generalisasi
antar bidang

Mahasiswa sulit
membedakan
teks formal dan

Pelatihan
penggunaan
media dan
retorika visual

Kombinasi
materi daring
dan lokakarya
tatap muka

Supervisi
berkala dan
rubrik penilaian
proyek yang
jelas
Kombinasikan
dengan refleksi
dan kerja
kelompok

Integrasi
keterampilan
digital secara
lintas mata
kuliah
Gabungkan Al
dengan
pembimbingan
manual

Sediakan tools
gratis dan
pelatihan teknis

Workshop
literasi digital
kritis untuk
pengajar

Beri panduan
dan format e-
portfolio yang
sederhana

Kolaborasi
dengan studio
kampus atau
proyek berbasis
HP

Bangun model
yang fleksibel
dan adaptif

Integrasikan
studi kasus dari
dunia nyata
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

with Authentic
Contexts

Email Writing as
Persuasive Skill
in the Workplace
Context

Video-Based
Learning for
Teaching
Business
Persuasion
Digital
Campaign
Projects to
Improve Social
Entrepreneurship
Communication

Teaching
Business English
with Multimodal
Texts

Online
Collaboration
Platforms in
Business Writing
Courses
Improving
Persuasive Letter
Writing through
Peer Review in
LMS

Combining
Critical Thinking
and Digital
Literacy in
Writing for E-
Commerce
ARSIAS-Based
Model to
Enhance Digital
Persuasive
Writing in
Higher
Education

Amin &
Rahman
(2022)

Maheswari &
Prasetya
(2021)

Wahyuni &
Nugroho
(2022)

Chen et al.
(2020)

Davis &
Morgan (2018)

Fitriani et al.
(2019)

Syahputra &
Ananda (2020)

Mandala &
Arsyad (2024)

Workplace-
Oriented Writing
Tasks

Video-Based
Instruction

Digital Campaign
Project

Multimodal
Learning

Collaborative
Online Writing

Peer-Feedback
Approach

Integrated Model
(CT + Digital
Literacy)

ARSIAS
(Awareness-
Relevance-
Search-etc.)

audiens

Membekali
mahasiswa dengan
gaya bahasa
profesional dan
efisien
Meningkatkan
kemampuan
menyusun skrip
persuasi visual
secara efektif
Mahasiswa mampu
menulis dan
menyampaikan
pesan persuasif
berbasis misi sosial

Mendorong
mahasiswa
menggabungkan
teks, gambar, dan
grafik dalam
komunikasi bisnis
Meningkatkan
partisipasi dan
tanggung jawab
bersama dalam
menulis teks bisnis
Memberikan umpan
balik yang
mempercepat
proses revisi dan
refleksi

Mahasiswa lebih
cermat dalam
menyusun deskripsi
produk dan promosi
yang etis

Memberikan
struktur
pembelajaran
sistematis dan
terintegrasi dalam
menulis digital
persuasif

kreatif

Kesalahan
umum dalam
struktur email
formal

Kesulitan
mahasiswa
berbicara di
depan kamera

Keterbatasan
kerja sama antar
kelompok

Mahasiswa
belum terbiasa
dengan desain
grafis

Ketimpangan
kontribusi
antaranggota

Mahasiswa
enggan memberi
kritik antar
teman

Kurikulum
kurang

mendukung
integrasi ini

Belum banyak
diterapkan luas

Penekanan
latihan melalui
simulasi
situasional

Pendekatan
bertahap dan
teknik presentasi
digital

Gunakan peer-
review dan
rotasi peran
dalam tim

Sediakan
template visual
yang dapat
dimodifikasi

Pembagian
peran yang jelas
dan monitoring
dosen

Pelatihan etik
komunikasi
dalam peer-
review

Tambahkan
modul khusus
pada mata kuliah
kewirausahaan
digital

Uji
implementasi
lintas prodi dan
evaluasi
berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Instruksional untuk Menulis Persuasif Bisnis

Hasil

kajian

menunjukkan

beragam  model

pembelajaran

yang

telah

diimplementasikan dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis persuasif
mahasiswa di pendidikan tinggi, khususnya dalam konteks bisnis digital.
Pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dan Case-Based Learning muncul
sebagai strategi dominan, di mana mahasiswa dilibatkan secara langsung dalam
tugas-tugas autentik seperti menyusun teks promosi, kampanye email, atau
presentasi bisnis (Tan et al., 2020; Zulkarnain & Putri, 2020). Di samping itu,
pendekatan retorika digital juga diterapkan dengan menekankan pada prinsip ethos,
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pathos, dan logos yang disesuaikan dengan media digital (Park & Son, 2021; Garcia
& Lee, 2022). Strategi Flipped Classroom yang memanfaatkan video dan Learning
Management System (LMS) untuk penyampaian materi, kemudian dilanjutkan
dengan lokakarya menulis, juga memberikan dampak positif dalam membangun
struktur argumen mahasiswa (Almarzooq et al., 2019).

Integrasi keterampilan menulis lintas mata kuliah melalui pendekatan Writing
Across the Curriculum (WAC) juga memperkaya konteks belajar, terutama pada
mata kuliah seperti pemasaran, kewirausahaan, dan komunikasi bisnis (Nguyen et
al.,, 2021). Pendekatan-pendekatan tersebut secara umum meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam berkomunikasi secara digital, mempertajam
keterampilan menyusun argumen yang logis, serta meningkatkan kesadaran
terhadap audiens dan gaya bahasa yang sesuai.

Dari 25 artikel yang dianalisis, sebagian besar menggunakan pendekatan berbasis
proyek (Project-Based Learning), flipped classroom, dan pembelajaran
multimodal. Gambar 2 memperlihatkan distribusi model pembelajaran yang paling
sering digunakan berdasarkan jumlah artikel dalam kajian ini.

Peer Feedback Project-Based

ARSIAS Learning
Collaborative
Specialized leaming, Reverses traditional Experiential, hands-
application, context constructive learning on learning
Niche needed criticism environment approach Mainstream

o
&y | & 9 52O
Al-Supported Gamification Digital/ Lainnya
Instruction Growing interest, Persuasion In digial P-.,f1|.|lt|n'n:1.-I.:al (Others)
Emerging enhances environments [_)a”‘ll:l.‘ﬂ[]n Diverse
technology, limited engagement Integrates digital experimental,
implementation media, context-specific

communication
strategies

Gambar 2. Distribusi Model Pembelajaran Berdasarkan Frekuensi Penggunaan (n = 25)

Peran Literasi Digital

Literasi digital muncul sebagai fondasi utama dalam mendukung pengembangan
keterampilan menulis persuasif. Aspek literasi digital yang dimaksud mencakup
keterampilan teknis (seperti penggunaan aplikasi pengeditan dan penerbitan
daring), literasi informasi (evaluasi sumber), hingga kemampuan komunikasi
digital yang kritis dan etis (Garcia & Lee, 2022; Nguyen et al., 2021). Beberapa
studi menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi
cenderung mampu menghasilkan tulisan yang lebih tepat sasaran, menarik, dan
relevan dengan konteks media digital (Leu et al., 2020; Wulandari & Suharto,
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2020). Kemampuan ini juga mencakup kepekaan terhadap platform media yang
digunakan, kemampuan beradaptasi dengan audiens digital, serta pemahaman
terhadap prinsip persuasi yang bertanggung jawab.

Tantangan yang Dihadapi

Meskipun banyak model pembelajaran dan praktik inovatif telah diidentifikasi,
sejumlah tantangan tetap menghambat optimalisasi proses pembelajaran menulis
persuasif berbasis digital. Pertama, terdapat kesenjangan akses digital, terutama di
wilayah dengan infrastruktur teknologi yang terbatas (Alenezi et al., 2023). Kedua,
masih banyak dosen yang belum siap atau kurang terlatih dalam mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran (Sanchez et al., 2022). Ketiga,
struktur kurikulum yang kaku menyebabkan keterampilan menulis dan literasi
digital sulit untuk diintegrasikan secara fleksibel. Keempat, kesulitan dalam
penilaian keterampilan menulis persuasif yang bersifat subjektif dan kontekstual
juga menjadi hambatan, terutama dalam menentukan indikator keberhasilan yang
terukur (Salim & Nur, 2021). Tantangan-tantangan ini menandakan perlunya
dukungan kebijakan yang lebih luas, peningkatan kapasitas dosen, pengembangan
kurikulum yang adaptif, serta investasi pada infrastruktur dan sumber daya digital
yang memadai.

Inovasi dan Praktik Baru yang Muncul

Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai inovasi mulai diterapkan untuk
memperkaya pengalaman belajar menulis persuasif. Penggunaan alat bantu
berbasis Al seperti Grammarly dan ChatGPT membantu mahasiswa dalam proses
revisi dan peningkatan gaya penulisan (Li & Cheng, 2023). Selain itu, integrasi
media produksi seperti infografik, video, dan podcast dalam tugas menulis
memungkinkan mahasiswa mengekspresikan pesan persuasif secara multimodal
(Ramadhani & Tanjung, 2023; Maheswari & Prasetya, 2021). Sistem umpan balik
sejawat juga diperkuat melalui platform kolaboratif seperti Google Docs dan
Notion, yang meningkatkan partisipasi aktif dan refleksi antar mahasiswa (Fitriani
et al., 2019; Davis & Morgan, 2018).

Salah satu inovasi yang menonjol adalah pengembangan model terstruktur seperti
ARSIAS (Awareness, Relevance, Search, Interaction, Assessment, Share) yang
menggabungkan literasi digital dan tahapan pembelajaran menulis secara sistematis
dan terintegrasi (Mandala & Arsyad, 2024). Model ini memberikan kerangka yang
jelas bagi mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan menulis persuasif di
lingkungan digital yang kompleks dan dinamis. Di antara berbagai model yang
dikaji, Model ARSIAS menjadi pendekatan baru yang menawarkan struktur
sistematis dan berbasis literasi digital dalam mendampingi proses menulis
persuasif. Meskipun masih terbatas dalam implementasi luas, model ini
menunjukkan potensi tinggi untuk dikembangkan sebagai desain instruksional di
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era Society 5.0 karena menggabungkan kesadaran, pencarian informasi, interaksi,
hingga berbagi konten melalui platform digital secara terpadu.

SIMPULAN

Tinjauan sistematis ini menegaskan bahwa integrasi literasi digital dengan model
pembelajaran yang tepat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menulis persuasif bisnis mahasiswa di pendidikan tinggi. Berbagai
pendekatan instruksional, seperti Project-Based Learning, retorika digital, flipped
classroom, dan tugas autentik, terbukti memperkuat kemampuan mahasiswa dalam
menyusun argumen, menyesuaikan pesan dengan audiens, serta memanfaatkan
berbagai platform komunikasi digital. Efektivitas penerapan model-model tersebut,
bagaimanapun, sangat dipengaruhi oleh dukungan institusional, fleksibilitas
kurikulum, serta kesiapan dan kompetensi dosen dalam mengadopsi strategi
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, inovasi pedagogis Yyang
menggabungkan kecerdasan buatan, media multimodal, serta pengembangan model
pembelajaran terstruktur seperti ARSIAS membuka arah baru dalam pembelajaran
menulis persuasif digital yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap tantangan
abad ke-21. Model ARSIAS, meskipun masih terbatas dalam penerapannya,
menunjukkan potensi tinggi untuk dikembangkan sebagai desain instruksional di
era Society 5.0. Hal ini karena model tersebut mengintegrasikan kesadaran,
pencarian informasi, interaksi, hingga berbagi konten melalui platform digital
secara terpadu, sehingga memberikan kerangka sistematis dalam mendukung
proses pembelajaran menulis persuasif berbasis literasi digital.
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